UTE’ SAINAK: RELASI ORANG MENTAWAI DENGAN BABI
DI REREIKET SIBERUT SELATAN

TESIS

OLEH:
ADE IRWANDI
NIM. 2020822004

Pembimbing:

1. Dr. Maskota Delfi, M. Hum
2. Dr. Yevita Nurti, M. Si

PROGRAM MAGISTER ANTROPOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2023



UTE’ SAINAK: RELASI ORANG MENTAWAI DENGAN BABI
DI REREIKET SIBERUT SELATAN

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister Antropologi pada Program Magister Antropologi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Andalas

OLEH:
ADE IRWANDI
NIM. 2020822004

PROGRAM MAGISTER ANTROPOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2023



PERSEMBAHAN

Ayabh, Ibu...
Tahu tidak, anakmu ini sudah mengenal bagaimana kerasnya dunia
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INTISARI

Nama : Ade Irwandi
Program Studi : Magister Antropologi
Judul : Ute’ Sainak: Relasi Orang Mentawai Dengan Babi Di

Rereiket Siberut Selatan

Hubungan antara manusia dan hewan sudah terjadi sejak zaman prasejarah. Hal
ini dapat dilihat dalam upaya pemenuhan makanan dengan cara perburuan. Orang
Mentawai di Sarereiket, masih melakukan perburuan hewan di dalam hutan berupa
babi yang digunakan untuk keperluan makanan dan ritual. Bagi orang Sarereiket,
babi menjadi hewan yang sangat penting. Babi masuk ke dalam aktivtas sosial
budaya, bukan hanya sebatas pemenuhan makanan tetapi media perantara dalam
penyembahan, pemujaan, pemberian, pembayaran, permohonan izin dan meramal.
Kegiatan itu berdasarkan kepercayaan arat sabulungan yang menajdi pedoman
hidup orang Sarereiket. Sehingga menjadi alasan bagi orang Sarereiket dalam
berelasi dengan babi. Namun, relasi yang dibangun oleh orang Sarereiket dengan
babi bukan hanya sebatas mediator dalam kegiatan sosial budaya tetapi
menunjukkan suatu simbol yang memiliki makna bagi orang Sarereiket.

Penelitian ini menggunakan metode etnografi dan pendekatan interpretif.
Teknik pengumpulan data melalui observasi, observasi partisipasi, wawancara
mendalam dan studi literatur. Objek kajian berbasis budaya yaitu masyarakat
Mentawai yang tinggal di aliran sungai Rereiket yang disebut orang Sarereiket.
Orang Sarereiket secara administrasi berada di Desa Madobag dan Desa Matotonan
Kecamatan Siberut Selatan. Sehingga, untuk memenuhi data, sebanyak 25 informan
yang terdiri dari sikerei (shaman), sikebukat uma (pemimpin suku), peternak dan
pemburu babi serta masyarakat Sarereiket (khusus Madobag).

Hasilnya menunjukkan narasi tentang babi dalam kehidupan orang Sarereiket
nampak dalam mitos Malinggai sebagai pencipta babi. Dari hal itu, perilaku berburu
dan beternak mulai dilakukan oleh orang Sarereiket. Kegiatan berburu maupun
beternak untuk memenuhi kebutuhan makanan dan ritual. Ritual yang dilakukan
oleh orang Sarereiket berupa punen (upacara lingkaran hidup), puliaijat (upacara
keseimbangan) dan /ia (upacara biasa) berdasarkan kepercayaan arat sabulungan.
Dalam setiap upacara besar yaitu punen dan puliaijat, babi digunakan sebagai
media perantara untuk berhubungan dengan roh penguasa (ulaumanua). sebagai
media perantara, babi setelah digunakan dalam ritual maka tengkoraknya dipajang
di dalam uma yang disebut ute’ sainak. Melalui simbol ute’ sainak dapat dikatakan
bahwa aktivitas budaya orang Sarereiket dijalankan dengan tujuan untuk
memaksimalkan kekhasan dan menciptakan keseimbangan kehidupan nyata
(purimanuaijat) dan gaib (sabulungan) orang Sarereiket. Ute’ sainak juga menjadi
simbol dipertahankannya identitas budaya orang Sarereiket.

Kata-Kata Kunci: Babi; Sarereiket; Mentawai; Ute’ Sainak; Dipertahankan
Kehidupan Budaya; Dipertahankan Identitas Budaya.



ABSTRACT

Name : Ade Irwandi
Program Study : Magister of Anthropology
Title : Ute’ Sainak: Pig's Relationship with Mentawai People

in Rereiket, South Siberut

The relationship between humans and animals has occurred since prehistoric
times. This can be seen in the effort to fulfill food by hunting. Mentawai people in
Sarereiket, still hunt animals in the forest in the form of pigs that are used for food
and ritual purposes. For the Sarereiket people, pigs are very important animals. Pigs
enter into socio-cultural activities, not only as food fulfillment but also as an
intermediary medium in worship, veneration, giving, payment, requesting
permission and fortune telling. These activities are based on the Arat Sabulungan
belief that guides the lives of the Sarereiket people. So that becomes the reason for
the Sarereiket people to relate to pigs. However, the relationship built by the
Sarereiket people with pigs is not only limited to mediators in socio-cultural
activities but shows a symbol that has meaning for the Sarereiket people.

This research uses ethnographic methods and interpretive approaches. Data
collection techniques through observation, participant observation, in-depth
interviews and literature study. The object of culture-based study is Mentawai
people who live in Rereiket river called Sarereiket people. Orang Sarereiket is
administratively located in Madobag Village and Matotonan Village, South Siberut
Sub-district. Thus, to fulfill the data, 25 informants consisting of Sikerei (shaman),
Sikebukat Uma (tribal leader), pig farmers and hunters as well as Sarereiket people
(Madobag specifically).

The results show that the narrative of pigs in the lives of Sarereiket people
appears in the myth of Malinggai as the creator of pigs. From this, hunting and
breeding behavior began to be carried out by the Sarereiket people. Hunting and
breeding activities are to fulfill food and ritual needs. Rituals performed by the
Sarereiket people are punen (circle of life ceremony), puliaijat (balance ceremony)
and lia (ordinary ceremony) based on the belief of Arat Sabulungan. In every major
ceremony, namely punen and puliaijat, pigs are used as an intermediary medium to
connect with the ruling spirit (Ulaumanua). Intermediary medium, the pig after
being used in the ritual, its skull is displayed in the uma called ute’ sainak. Through
the ute' sainak symbol, it can be said that the cultural activities of the Sarereiket
people are carried out with the aim of maximizing distinctiveness and creating a
balance of real (purimanuaijat) and supernatural (sabulungan) life of the Sarereiket
people. Ute' sainak also symbolizes the maintenance of the cultural identity of the
Sarereiket people.

Keywords: Pig; Rereiket; Mentawai; Ute' Sainak; preserved life; identity
preserved.
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Abag
Aileppet
Aku

Alat toga
Alei
Aman
Anai
Anaileuita
Arat

Arat sabulungan
Arriribuk
Baboi

Bai

Bajak
Bajou
Bakkatkatsaila
Barasi

Bat

Berak
Bilou
Bulagat
Bulug
Bulungan
Eneget
Gaut

Geli

Gougou

GLOSARIUM

: Sampan

: Daun Perantara

: Saya

: Mas Kawin

: Teman

: Bapak

: Ada

: Salam khas Mentawai

: Adat

: Kpercayaan Orang Mentawai
: Kayu Membuat Busur Panah
: Ibu

: Istri(nya)...

: Bapak/Paman

: Roh

: Dedaunan di dalam Uma

: Kampung buatan Pemerintah
: Sungai

: Nasi, Padi, Beras

: Monyet

: Uang

: Daun

: Dedauan/Alam Roh

: Peralihan

: Perantara

: Pagar

: Ayam
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Iba

Joja
Kaara
Kaedda
Kamonga
Kasilak
Katiri
Kaulu
Kawat
Kekkei
Ketcat
Kirekat
Laktat
Lalapbin
Leleu
Lulak
Luluplup
Mabesik
Maeruk
Maleggeu
Mamak
Manai
Mangisou
Marerei
Matei ketcat
Mone
Monga
Mugettek
Mukop

: Makanan enak/daging babi, ikan
: Kera

: Kesini

: Kesana

: Ke Pusat Kampung/Muara Siberut
: Ke Sebelah Sungai

: Orang Hulu

: Ke Kampung Pedalaman

: Mantra

: Pantangan

: Roh Jahat/Roh Halus

: Tanda Kematian

: Kurungan Babai dari Bambu

: Rotan Kecil Untuk Pengikat Laktat
: Hutan

: Tempat Makanan

: Kurungan Sementara Babi

: Sakit

: Bagus

: Musim Kemarau

: Ibu

: Bunga

: Menangkap Ikan

: Hujan Lebat/Musim Hujan

: Berkumpulnya Roh

: Ladang

: Kampung

: Kebun Keladi

: Makan
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Mulia

Mumunen

Oilok

Otcai

Paligagra

Panaki

Pangurep
Paroman
Pasiuggu
Pasiuggu sainak
Pasiuggu sarapik
Pitok

Poula

Pulaggajat
Puliaijat
Pumonean
Pumonean gettek

Pumonean gougou

Pumonean maggok

Pumonean sainak
Pumumuan
Punen

Rekdek

Rereiket

Sagai

Saika Bagha
Saika Leleu
Saikamanua

Sainak

: Pesta

: Daun Yang Mendamaikan
: Penyakit/virus Babi

: Hadiah/Pemberian

: Menangkap Ikan Malam Hari
: Gotong Royong

: Tanaman

: Pertukaran Yang Adil

: Menjinakkan

: Menjinakkan Babi

: Menyiapkan Makanan Babi
: Roh Pengganggu

: Daun Pengkikat Babi

: Kampung

: Upacara Besar

: Perladangan

: Perladangan Keladi

: Perladangan Ayam

: Perladangan Pisang

: Perladangan Babi

: Cerita/Mitos/Asal Usul

: Upacara

: Air Deras

: Sungai Rereiket

: Sagu

: Penguasa Dalam Tanah

: Penguasa Hutan

: Penguasa Langit

: Babi
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Sanitu
Sapou
Sarapik
Sarereiket
Siberi
Siburuk

Sikebukat laggai

Sikebukat uma

Sikerei
Simagere
Simaigi
Simakobu
Simateu
Sinanalep
Sinuruk
Surak
Takep
Teteu
Tinunggu
Tobat
Toitet
Tubuh
Tulou
Turuq
Ube’
Ukkui
Uma
Urai

Ute’

: Hantu

: Rumha Kecil/Rumah Singgah
: Sagu Makanan Babi

: Orang yang Tinggal di Aliran Sungai
: Babi Hutan

: Nenek Moyang/Dahulu

: Penguasa Kampung

: Penguasa Uma

: Dukun/Shaman

: Jiwa

: Liar

: Monyet Mentawai Endemik
: Laki-Laki

: Perempuan

: Bekerja Sama

: Daun Pemanggil

: Tanda Kematian

: Nenek/Kakek

: Ladang

: Atap

: Kelapa

: Tubuh

:Denda Adat

: Tarian

: Rokok

: Bapak/Roh Nenek Moyang
: Rumah Tradisonal

: Nyanyian

: Kepala
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Ute’ desa

Ute’ sainak

Ute’ sainak sibuileat
Ute’ sialakat

Ute’ sirourogat

: Kepala Desa

: Tengkorak Kepala Babi

: Tengkorak Kepala Babi Peliharan
: Kepala Babi Peliharaan

: Kepala Babi Liar
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